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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Di dalam masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan sebagai
akibat adanya tatanan kehidupan dunia baru yang bercirikan keterbukaan
melalut globalisasi dan teknologi informasi yang canggih. Sementara itu,
gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah mengubal paradigma
tatanan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Tatanan ke-
hidupan vang serba sentralistik telah berubah ke desentralistik, masya-
rakat bawah vang menjadi sasaran (objek) kini didorong menjadi pelaku
(subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Sejalan dengan perkembang-
an vang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya mewujudkan peningkatan
mutu penelitian, pusat informasi dan pelayanan kebahasaan serta kesas-
traan kepada masyarakat.

Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakukan (1) penelitian,
(2) penyusunan, (3) penerjemahan, (4) pemasyarakatan hasil pengem-
bangan bahasa melalui berbagai media--antara lain melalui televisi. radio,
surat kabar, dan majalah— (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi
dalam bidang bahasa melalui penataran, sayembara mengarang. serta
pemberian penghargaan, dan (6) penerbitan.

Dalam bidang penelitian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian
bahasa Indonesia dan daerah melalui kerja sama dengan tenaga peneliti
di perguruan tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui
proses penilaian dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan
dana Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan
itu diharapkan dapat memperkaya bahan dokumen dan rujukan tentang
penelitian di Indonesia. Penerbitan buku Semantik Bahasa Batak Toba
ini merupakan salah satu upaya ke arah itu. Kehadiran buku ini tidak ter-
lepas dari kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, terutama para pe-
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neltti. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih dan
enghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampaikan kepada
penyunting naskah laporan penelitian ini. Demulian juga kepada Drs.
Prih Suharto, M.Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan
dan Kesastraan beserta stat yang menipersiapkan penerbitan ini saya sami-
paikan ucapan terima kasih.

Mudah-mudahan buku ini dapuat memberikan manfaat bagi peminat
bahasa serta masyarakat pada umumnya.

Jakarta, November 2003 Dr. Dendy Sugono
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Buku ini berjudul Semantik Bahasa Batak Toba. Masalah pokok
yang dibicarakan dalam penelitian ini adalah jenis-jenis makna, relasi
semantik kata, perubahan makna, dan makna nama dalam bahasa Batak
Toba. Penelitian semantik sangat besar manfaatnya dalam penelitian
bahasa karena makna sebagai kajian semantik memainkan peran penting
dalam bahasa, terutama dalam fungsinya sebagai alat komunikasi manu-
sia.

Kami mengucapkan terima kasih kepada pemimpin Proyek Pem-
binaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Utara yang
mempercayakan kami untuk melaksanakan penelitian semantik bahasa
Batak Toba. Bantuan dana penelitian yang diberikannya sudah tentu
memperlancar proses penelitian ini. Kami juga mengucapkan terima kasih
kepada semua informan dan juga semua pihak yang turut membantu
pelaksanaan penelitian ini.

Terima kasih juga kami ucapkan kepada rekan-rekan yang telah
memberikan masukan yang sangat berharga sehingga hasil penelitian ini
telah dapat direvisi dengan baik.

Kami menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penelitian
ini. Oleh karena itu, kami tetap mengharapkan kritik dan saran yang
bersifat konstruktif. Akhirnya, semoga hasil penelitian ini bermanfaat.

— Tim Peneliti
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembinaan dan pengembangan bahasa-bahasa daerah sangat penting

karena di samping sebagai pemerkaya kebudayaan nasional, nilai-nilai

kebudayaan tradisional juga diungkapkan di dalam bahasa-bahasa daerah.

Konsep nilai kebudayaan tradisional hanya dapat dimengerti melalui

ungkapan bahasa daerah masyarakatnya. Dengan demikian, bahasa-

bahasa daerah harus tetap dipelihara agar tetap mampu menjadi ungkapan
budaya masyarakatnya yang mendukung kebhinnekaan budaya bangsa.

Hal itu ditegaskan dalam penjelasan pasal 36, bab XV, Undang-Undang

Dasar 1945 yang menyatakan bahwa di daerah-daerah yang mempunyai

bahasa sendiri, yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik

(misalnya bahasa Jawa, Sunda, Madura, dan sebagainya), bahasa-bahasa

itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara. Bahasa-bahasa itu

pun merupakan sebagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup.

Lebih lanjut ditekankan di dalam Politik Bahasa Nasional (Halim,
1984: 22) bahwa dalam rangka merumuskan fungsi dan kedudukan
bahasa daerah perlu pertimbangan hal-hal berikut.

1. Bahasa daerah tetap dibina dan dipelihara oleh masyarakat pemakai-
nya, yang merupakan bagian kebudayaan bangsa Indonesia yang
dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945.

2. Bahasa daerah sebagai kekayaan budaya dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan bahasa nasional serta untuk pembinaan dan pengem-
bangan bahasa-bahasa daerah itu sendiri.

3. Bahasa daerah tidak hanya berbeda dalam struktur kebahasaannya,
tetapi juga berbeda jumlah penutur aslinya.

4. Bahasa-bahasa tertentu dipakai sebagai alat penghubung baik lisan
maupun tulis, sedangkan bahasa daerah tertentu dipakai secara lisan.
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Bahasa Batak Toba, salah satu di antara bahasa-bahasa Batak,
adalah bahasa daerah yang dipergunakan oleh suku Batak Toba, terutama
yang tinggal di Kabupaten Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara. Di
samping digunakan di kabupaten tersebut, hahasa itu juga digunakan oleh
sesama suku Batak Toba yang tinggai di daerah lain. Namun, tidak dapat
disangkal bahwa sering terjadi kendala-kendala makna (semantis) di
dalam penggunaan bahasa ini sebagai alat komunikasi, terutama ketika
bahasa tersebut digunakan oleh generasi muda. Padahal, belum pernah
dilakukan deskripsi semantik terhadap bahasa Batak Toba. Oleh karena
itu, perlu diadakan penelitian semantik bahasa Batak Toba.

1.2 Perumusan Masalah

Penelitian ini memusatkan perhatian pada masalah-masalah berikut ini.
1. Bagaimana jenis-jenis makna dalam bahasa Batak Toba?

2. Bagaimana relasi semantik kata dalam bahasa Batak Toba?

3. Bagaimana perubahan makna dalam bahasa Batak Toba?

4, Bagaimana makna nama-nama dalam bahasa Batak Toba?

1.3 Kerangka Teori

Di samping berhubungan secara struktural, bahasa juga berhubungan
secara semantik. Dengan kata lain, unsur-unsur bahasa berhubungan,
hraik secara struktur atau bentuk maupun secara makna. Meskipun bentuk
tidak dapat dipisahkan dari makna, tetapi secara teoretis boleh dikatakan
bahwa bentuk tanpa makna bukaniah bahasa. Berdasarkan teori penamaan
ataupun teori segi semantik (Palmer, 1981: 17--29), maknalah yang
menghubungkan benfuk dengan dunia nyata atau kata dengan acuannya.
Hubungan itu jugalah yang disebut makna. Fungsi semantik kata-kata
adalah sebagai proses penamaan. Nama, sehagai unsur bahasa yang
pertama dikenal dalam awal sejarah bahasa, memiliki dua fungsi, yaitu
fungsi referensial dan fungsi vokatif (Lyons, 1981: 216).

Dalam penelitian semantik bahasa Batak Toba ini, diterapkan teori
medan makna dan teori relasi makna dalam semantik struktural (Lyons,
1981: 230-276) terutama untuk menjelaskan relasi semantik kata dan
menguraikan jenis-jenis makna (Leech, 1974: 10).



1.4 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi yang lengkap tentang
semantik bahasa Batak Toba. Sesuai dengan perumusan masalah tersebut,
maka tujuan penelitian ini adalah:

1. menguraikan jenis-jenis makna dalam bahasa Batak Toba,

2.
a
4.

menjelaskan relasi semantik kata dalam bahasa Batak Toba,
menguraikan perubahan makna di dalam bahasa Batak Toba,
menjelaskan makna nama dalam bahasa Batak Toba.

1.5 Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya ilmu makna atau

semantik. Para dosen atau mahasiswa yang menaruh minat pada ilmu
makna dapat memperoleh gambaran mengenai semantik bahasa Batak
Toba.

Penelitian ini bermantaat untuk menunjukkan kekhasan makna bahasa
Batak Toba.

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah kepustakaan dan data
kebahasaan mengenai semantik.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan untuk
mempelajari bahasa Batak Toba.

. Hasil penelitian ini bermanfaat kepada masyarakat Batak Toba

terutama untuk mengingat kembali makna kata-kata dan makna nama
dalam masyarakat Batak Toba. Mereka dapat memilih nama yang
tepat untuk menamai anak-anak mereka sesuai dengan makna yang
mereka inginkan.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Metode Dasar

Metode dasar yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Artinya, penelitian ini dilaksanakan secara apa adanya dan
seobjektif mungkin. Metode ini yang mendasari penelitian di dalam
pengumpulan dan penganalisisan data.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumputan data yang diterapkan adalah metode pengamatan
untuk data tertulis dengan teknik catat serta teknik duplikasi dan metode



wawancara untuk data lisan dengan teknik rekam. Dengan demikian, ada
dua jenis sumber data dalam penclitian ini yakni data tertulis dan data
lisan. Data tertulis diusahakan sebanyak mungkin dari buku-buku ber-
bahasa Batak Toba dan data lisan diperoleh dari para informan dengan
tiga orang per kecamatan yang memenuhi persyaratan: (a) penutur asli,
{b) umur antara 30-60 orang, (c) masih normal alat ucapnya, {d) belum
pindah atau menetap di daerah lain untuk waktu yang lama, (e) sehat
rohani dan jasmani, dan (f) memiliki pengetahuan yang luas tentang
bahasa dan kebudayaan Batak Toba,

1.6.3 Metode Analisis

Metode analisis yang diterapkan adalah metode distribusional dengan
teknik oposisi dan metode analisis komponen dengan teknik urai, Teknik
oposisi direalisasikan untuk memperlihatkan pasangan kata yang dapat
membedakan makna dan teknik urai diterapkan untuk memperlihatkan
ciri-ciri semantik suatu kata, vang pada gilirannya kedua-duanya her-
manfaat untuk menguraikan jenis-jenis makna, relasi semantik kata,
perubahan makna, dan makna nama dalam bahasa Batak Toba,



BAB II
SEMANTIK BAHASA BATAK TOBA

2.1 Pengertian Semantik

Leech dalam bukunya Semantics (1974:1X) mengatakan bahwa semantik,
sebagai ilmu yang mempelajari makna, sangat penting peranannya dalam
studi komunikasi. Dia kemudian mengatakan bahwa tujuh jenis makna
yang perlu diperhatikan di dalam semantik yakni makna konseptual,
makna konotatif, makna stilistik, makna afektif, makna reflektif, makna
kolokatif, dan makna tematik.

Kemudian, Lyons dalam bukunya Semantics (1977:1) mengatakan
bahwa semantik adalah ilmu yang mempelajari makna. Lebih lanjut
dikatakan bahwa makna dapat dihubungkan dengan konteks dan budaya.
Keraf (1984:129) mengatakan bahwa semantik adalah bagian tata bahasa
yang meneliti makna dalam bahasa tertentu, mencari asal mula, dan
perkembangan arti kata-kata.

Palmer dalam bukunya Semantics (1981:1) mengatakan bahwa
semantik adalah istilah teknis yang digunakan untuk mengacu pada ilmu
yang mempelajari makna dan karena makna merupakan salah satu bagian
bahasa, maka semantik termasuk cabang linguistik. Lebih lanjut dikata-
kan bahwa relasi semantik leksikal atau hubungan makna kata sangat
penting dipelajari di dalam semantik,

Berdasarkan uraian di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa seman-
tik adalah ilmu yang mempelajari makna kata dalam suatu bahasa yang
mencakup jenis-jenis makna, perkembangan makna kata, asal-mula kata,
relasi makna suatu kata dengan makna kata lain, dan konteks pemakaian
makna kata.

Semantik sangat erat hubungannya dengan kehidupan manusia
karena bahasa yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi haruslah



memiliki makna yang tepat agar terjadi komunikasi efektif. Bahasa yang
kita gunakan sebagai alat untuk menyampaikan pikiran, pengalaman, dan
perasaan kepada teman bicara harus memiliki makna yang tepat agar
teman bicara dapat memahami pesan komunikasi yang kita sampaikan.
Oleh karena makna memiliki kompleksitas yang tinggi, kita sebenarnya
tidak akan dapat memahami keseluruhan seluk-beluk makna dengan
setepai-tepatnya. Itulah sebabnya pengkajian makna kata telah lama di-
lakukan para ahli bahwa jauh sebelum dikenal istilah semantik. Istilah
semantik baru dikenal secara luas pada awal abad ke-20, padahal kajian
tentang semantik telah dilakukan sejak zaman Plato (427--347 SM) dan
Aristoteles (384--322 SM). Di samping itu, kajian makna bukan hanya
menarik perhatian para ahli bahasa, bahwa yang lebih dahulu memberi-
kan perhatian pada makna kata adalah para ahli filsafat dan ahli logika.
Sampai sekarang ini pun, makna kata masih menjadi kajian para ahli
dalam ketiga bidang itu, tetapi mereka memiliki pandangan dan tujuan
yang berbeda di dalam kajian makna. Di dalam lingustik atau semantik,
makna dipelajari dalam kaitannya dengan bahasa sebagai alat komunikasi
sehingga sangat penting mengetahui hubungan makna suatu kata dengan
makna kata lain, sedangkan di dalam filsafat dan logika, makna dipelajari
dalam kaitannya dengan sesuatu fenomena di luar bahasa.

2.2 Jenis-Jenis Makna

2,2.1 Makna Leksikal dan Makna Gramatikal

Makna leksikal pada dasarnya mengacu pada arti kata seperti yang
dijumpai dalam leksikon kamus. Ada tiga hal penting yang dalam kamus,
Pertama, kata tersebut mungkin telah mengalami perubahan bentuk yang
diakibatkan proses afiksasi karena yang dimaksudkan termasuk lema
kamus dan sublemanya. Kedua, kata itu belum ditempatkan sesuai dengan
konteks strukturnya. Ketiga, setiap kata atau leksikon hanya memiliki
satu "pengertian dasar”. Untuk mengetahui bahwa sebuah kata memiliki
satu pengertian dasar, dapat diuji dengan memisahkan leksikon itu dari
struktur kalimat. Misalnya, kata horbo "kerbau” memiliki satu makna
tanpa dimasukkan ke dalam kalimat atau tanpa dihubungkan dengan kata
lain. Begitu orang mendengar kata aarbo "kerbau” dalam bahasa Batak
Toba, dia tahu bahwa kata itu memiliki makna dasar yaitu binatang



pemamah biak, berkaki empat, pemakan rumput, bertanduk melengkung
lancip ke ujung, berbulu kelabu kehitam-hitaman, dan senang berkubang.
Makna leksikal juga dapat disebut sebagai makna sebenarnya karena
makna leksikal belum mengalami pergeseran makna sesuai dengan
konteks kalimat. Jika sebuah kata telah mengalami perluasan atau per-
geseran makna setelah dimasukkan di dalam gabungan kata, struktur
kalimat, dan konteks pemakaian tertentu, makna itu bukan lagi makna
leksikal, melainkan telah berubah menjadi makna lain sebagaimana yang
akan dijelaskan pada bagian berikutnya. Kata-kata berikut ini termasuk
ke dalam kata-kata yang bermakna leksikal.

aek "air’ godang "banyak’
biang "anjing’ modom "tidur’
dalan "jalan’ nantoari "kemarin’
etong "hitung’ orbuk "debu’
ho "engkau’ roa ‘jelek’
holong 'cinta’ sogot "besok’
ihana "dia’ tondong "tamu’
Jjongjong "berdiri’ utu "kepala’
las "hangat’ dapot "dapat’
loja "capek’ suga "duri’
mangan "makan’

Meskipun kata-kata (leksikon) itu masih lepas konteks, kata-kata itu
telah memiliki makna yang disebut makna leksikal atau makna yang
ditemui dalam leksikon. Setiap penutur bahasa Batak Toba dapat menge-
tahui makna kata tersebut. Akan tetapi, jika kata itu telah mengalamni
perubahan makna atau memiliki pengertian lain akibat konteksnya seperti
kata ronu ’basah’, holong kasih’, dan sogor ’besok’ dalam tonu
'kencing’, holong ni roha ’kasih sayang’, dan sogor 'di hari mendatang’
tidak lagi termasuk makna leksikal seperti pada kalimat:

(i) Nunga tonu si unsok on.
sudah basah si bayi ini
"Bayi ini sudah kencing’



(2) Dang tarpatudos holeng ni rohana.
tidak terbandingkan kasih Fre pikirannya
"Kasih sayangnya sangat dalam.’

(3) Ro pe ahu sogoi molo masihol ho.
datang padaku besok kalau rindu engkau
*Saya akan datang pada hari-hari mendatang kalau engkau rindu.’

Pada umumnya, kata-kata yang dapat dikategorikan ke dalam verba,
nomina, pronomina, adjektiva, adverbia, numeralia memiliki makna
lesikal, sedangkan artikel, interjeksi, preposisi, dan konjungsi tiduk
memiliki makna leksikal karena keempat kelas kata tersebut tidak
memiliki makna tanpa dimasukkan ke dalam konteks kalimat. Kata-kata
seperti yang didaftarkan dalam kelas berikut ini memiliki acuan dalam
perkiraan pendengarnya dan sekaligus memiliki makna lesikal.

lombui (V) Tibas”’ ho (pro.) ‘engkau’
mangan (v) ‘makan’ nantoart (adv ) "kemarin’
modom (v) “tidur’ sopot (adv.) "besok’
hoda (n} “kuda’ nangkin (adv.) “tadi’
eme (n) ‘padi’ sada (num.) ‘satu”
put (n) kaki’

holit (adj.) ‘pelit’

burju (adj.) "baik’ dua (num.) "dua’
gogo (adj.) kuat’ tolu (tium.) "tiga’
ibana {(pro.) 'dia’

nasida (pro.) ‘mereka’

Kata-kata berikut ini telah mengalami proses afiksasi.

marhabong --> jar-+ habong  ’bersayap’
diponggol --> di-+ ponggol "dipotong’
rartukiuk --> ar-+ tukik tersandung’
dabuhon --> dabu+ -hon "jatuhkan’
tonui —~> tonu + -i basahi’



sipanganon --> §i-on - pangan  'makanan’
binoan -~> bhoan + -in- 'dibawa’
gumodang --> godang + -um- ’lebih banyak’

Kata-kata di atas memiliki makna leksikal karena kata-kata itu memiliki
makna tersendiri sebelum dimasukkan ke dalam konteks penggunaannya,
tetapi afiksnya hanya memiliki makna setelah dimasukkan dalam struktur
kata. Dengan demikian, afiks itu memiliki makna gramatikal.

Meskipun terdapat pasangan kata dasar dan kata turunan yang
memiliki makna yang berbeda sebelum dan sesudah mengalami proses
afiksasi, kata itu tetap disebut bermakna leksikal karena kedua-duanya
tetap memiliki makna tanpa dimasukkan dalam konteks penggunaannya.
Orang dapat memahami makna kedua pasangan tersebut di bawah ini
tanpa memasukkan kata-kata itu ke dalam konteks kalimat.

mangan 'makan’ - pamangan *mulut’
mangan 'makan’ -->  parmangan 'uang makan’
suan 'tanam’ > suan-suanan ’tanam-tanaman’
uli *cantik’ -->  pauli 'perbaiki’

gulut ’rebut’ -> pagulut ’bertengkar’
engkel tawa’ -->  parengkel "periang’

lean "bert’ --> pangalean ’pemurah’
tobus ’tebus’ -->  panobus 'uang tebusan’
ombak ’cangkul’ -->  pangombak 'petani’

agat ’iris’ -->  paragat 'penyadap tuak’
dalan 'jalan’ -> mardalani "bepergian’
gok 'penuh’ -->  gokhon 'undangan’
binsar 'terbit’ --> habinsaran 'timur’
Jjolma "manusia’ -->  jolmana ’istrinya’

Jolma manusia’ —-> tarjolma 'sadar kembali”
poso 'muda’ -2 naposo "muda-mudi’
Jjolo "depan’ --> najolo *dahuly’

Jjolo "depan -->  parjolo ’pertama’

minum 'minum’ -->  parminum 'peminum’
hata "kata’ -> sahata 'sepakat’



boru putri’ ->

sogot "hesok’ ->
uli *cantik’ -
roha "pikiran’ ->
unduk "tunduk’ -—>
sonduk “senduk’ -

parboru "pihak keluarga perempuan’
nasogotan 'tadi pagi’

pauli *simpan’

saroha 'seia-sekata’

undukhon “iakah’

parsinonduk "istri’

Makna leksikal juga muncul dengan proses reduplikasi seperti terlihat

berikut ini;

poso ‘'muda’ -~
biar ’takut’ -2
dalan "jalan’ ->
sungkun ‘tanya’ -->
dao "jauh’ -2
rahut ’ikat’ —->

poso-poso "bayi’

biar-biar 'pengusir burung’
mardalan-dalan "berjalan-jalan’
sungkun-sungkun ’pertanyaan’
padao-dao “cerai’

rahut-rahut "tali’

Apabila makna dasar atau makna leksikal sebuah kata telah
diperluas dengan menempatkan kata itu ke dalam konteks struktur
kelompok kata dan struktur kalimat, makna itu disebut makna gramatikal.
Kata wlok "ular’, mangulohi "mengulari/licik’, anak “putra’, tubu jelok
"tumbuh labu’, marrara "memerah’, marpira rongit "bertelur nyamuk’,
tu jolo "ke depan’, dan hipas 'sehat’ pada kalimat-kalimat di bawah ini
tidak dapat dipahami dengan jelas tanpa menghubungkannya dengan
struktur kalimat atau struktur kelompok kata berikut ini.

(1) Ai ulok do ibana.
P ular P dia’
'Dia memang licik.’

(2) Holan na mangulohi do ho.
"selalu P mengulari P engkau’
"Engkau selalu bertindak licik.’
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(3) Anak hasian do ibana di huta t.
‘putra kesayangan P dia di kampung itu’
Dia seorang anak kesayangan di kampung itu.’

(4) tubu jelok di rungkungan.
"tumbuh labu di lehernya.
'Daki tampak di lehernya.’

(5) Marrara matana mamereng hepeng.
'memerah matanya melihat uang’
'Dia haus akan vang.’

(6) Marpira rongit di tanggurungna mangalului ngolu.
‘bertelur nyamuk di punggungnya mencari hidup’
‘Dia bersusah payah mencari nafkah.’

(7) Dang hea ibana tarida tu jolo.
"tidak pernah dia tampak ke depan’
'Dia tidak pernah berperan aktif.’

(8) Nunga hipas inanta na marharoan i.
"sudah sehat ibu yang hamil itu’
"Ibu yang hamil itu sudah melahirkan.’

Kata ulok pada kalimat (1) tidak lagi bermakna ’ular’, tetapi berubah
menjadi ‘licik’. Kata mangulohi pada kalimat (2) tidak lagi bermakna
"mengulari’, tetapi berubah menjadi “suka menipu atau bertindak licik’.
Kata anak pada kalimat (3) tidak lagi bermakna ’putra’, tetapi berubah
menjadi "orang’. Kata tubu dan jelok pada kalimat (4) tidak menyatakan
makna 'tumbuh’ dan 'labu’, tetapi menyatakan 'daki pada leher’. Kata
marrara pada kalimat (5) tidak lagi bermakna ’memerah’, tetapi
bermakna "haus akan atau berkeinginan’. Kata marpira dan rongit pada
kalimat (6) tidak lagi mermakna ’'bertelur’ dan 'nyamuk’, tetapi telah
bergeser menjadi "bersusah payah’. Kata tu dan jolo pada kalimat (7)
tidak lagi bermakna 'ke’ dan ’depan’, tetapi telah bergeser menjadi
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‘aktif”. Kata hipas pada kalimat (8 tidak lagi bermakna 'sehat’, tetapi
telah bergeser menjadi 'melahirkan’. Makna dan pergeseran makna kata-
kata itu hanya dapat dipahami dengan menghubungkannya dengan kata-
kata lain di dalain struktur kalimat.

Pada hakikatnya, setiap kata yang digunakan di dalam struktur
kalimat telah memiliki makna gramatikal karena kata itu tidak lagi
memiliki makna secara tersendiri, tetapi telah memiliki makna bersama-
sama dengan kata lain di dalam kalimat itu. Kata roha “pikiran’ dan
panggu 'cangkul’ secara terpisah dari konteksnya memiliki makna yang
lain dengan kata roha dan panggu 'cangkul’ pada kalimat Dang diboto
roha dan Ditiop ibana sada panggu.

Makna gramatikal dapat juga disebut makna konstruksi karena
makna sebuah kata itu dapat diberi makna dalam hubungannya dengan
kata-kata lain dalam satu konstruksi kalimat. Makna kata ganti ibana
’dia’ dalam bahasa Batak Toba, misalnya, dapat dipahami secara tepat
dengan melihat fungsinya dalam konstruksi kalimat. Kata ganti itu dapat
menyatakan makna pelengkap pelaku seperti kalimat (1), dapat menyata-
kan subjek agentif seperti kalimat (2), dapat juga mengatakan makna
kepunyaan seperti kalimat (3) di bawah ini sesuai dengan fungsi kata itu
dalam konstruksi kalimat,

(1) Dialai ibana do sude horbo i.
'dihalau dia P semua kerbau itu’
‘Semua kerbau itu dihalau oleh dia.

(2) Marmahan horbo do ibana tingki gelleng.
'mengembala kerbau P dia ketika kecil’
‘Dia seorang pengembala kerbau ketika kecil.’

(3) Dang tarihuthon haradoton ni ibana.
“tidak terikutkan kerajinan Pre. dia’
'Orang tidak dapat mengikuti kerajinan dia.’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa gramatikal
adalah makna yang timbul sebagai akibat berfungsinya sebuah kata di
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dalam kalimat, Unsur-unsur bahasa yang dimasukkan dalam satuan yang
lebih besar seperti hubungan antarkata dalam kelompok kata dan kalimat
memiliki makna gramatikal. Bagaimanapun juga, makna gramatikal
merupakan perluasan dari makna leksikal. Pembentukan makna
gramatikal merupakan cara yang efektit untuk mengembangkan kosa kata
dalam suatu bahasa karena pembentukan makna gramatikal mendorong
pemakai bahasa untuk menempatkannya ke dalam konteks kalimat atau
kelompok kata. Perluasan makna leksikal menjadi makna gramatikal
searah dengan jalan pikiran manusia untuk memenuhi kebutuhan akan
bahasa.

Agar lebih jelas, perbedaan masalah makna leksikal dengan makna
gramatikal terletak pada masalah apakah sebuah kata diberi makna
sebelum atau sesudah dimasukkan ke dalam konteks kalimat. Jika sebuah
kata diberi makna sebelum dimasukkan dalam (terlepas dari) konteks
kalimat, maka makna itu disebut makna leksikal, sedangkan jika sebuah
kata diberi makna setelah dimasukkan dalam (dihubungkan dengan)
konteks kalimat, maka makna itu disebut makna gramatikal.

2.2.2 Makna Denotatif dan Makna Asosiatif

2,2.2.1 Makna Denotatif

Makna denotatif (denotasi) adalah makna yang sesuai dengan apa adanya
atau makna yang menunjukkan adanya hubungan antara kata sebagai
simhol dengan acuannya sebagai dunia kenyataan. Makna denotatif
adalah makna yang sebenarnya, bukan makna tambahan, makna kiasan
atau makna perumpamaan. Makna denotatif merupakan makna dasar atau
makna pertama sebelum ada tambahan makna sesuai dengan perkem-
bangan bahasa dan perkembangan tafsiran dalam pemakaian bahasa.
Tanpa makna ini, bahasa kehilangan keefektifannya sebagai alat komuni-
kasi. Makna ini diberi batasan, baik sebelum maupun sesudah digunakan
dalam konteks kalimat. Pengertian yang dikandung oleh setiap kata pada
bagian ini objektif. Tipe makna denotatif bersifat satu berbanding satu
(one-to-one-correspondence). Artinya, setiap kata hanya mempunyai satu
arti.
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Nama lain untuk makna denotatit sering disebut juga makna konsep-
tual karena makna ini sesuai menurut konsep yang ada, makna deskriptif
karena makna ini sesuai dengan apa adanya, makna kognitif karena
makna ini sesuai dengan makna yang ada dalam pikiran secara nyata, dan
makna referensial karena berhubungan langsung dengan acuan. Makna
denotatif tidak hanya dimiliki kata-kata yang menunjuk pada benda-benda
nyata, tetapi juga mengacu pada bentuk-bentuk yang makna kognitifnya
khusus seperti pronomina demonstratif, adjektiva, verba, dan numeralia.
Makna ini tidak pernah dihubungkan dengan hal-hal lain secara asosiatit’
Penilaian emosional dan subjektif perlu ditinggalkan dan kita selalu
mempertahankan makna denotatif/konseptual apabila kita sedang bekerja
secara ilmiah baik di dalam karangan argumentatif, ekspositoris, maupun
deskriptif.

Di dalam pilihan kata, yang pertama sekali kita temui adalah makna
denotatif atau makna konseptual ini. Namun, kesalahpahaman masih terus
ditemui karena makna denotatif/konseptual ini tidak sesuai lagi dengan
lingkungan pemakaiannya, tidak dipahami secara cepat oleh teman bicara
atau mungkin terdapat kesalahan sintaksis. Di dalam bahasa Indonesia,
secara denotatif/konseptual, kata-kata bini dengan istri, laki dengan
suami, tidak ada perbedaannya. Begitu juga dengan kata-kata kelompok,
komputer, grup, gerombolan, dan rombongan secara denotatif/konseptual
tidak ada perbedaannya.

Makna denotatif didasarkan atas penunjukan atau referensi yang
lugas pada sesuatu di luar bahasa atau yang didasarkan atas konvensi
tertentu seperti yang digambarkan pada segi tiga semiotik berikut ini,
Dalam hal ini, makna denotatif erat huhungannya dengan makna leksikal.
Karena makna leksikal erat huhungannya dengan denotasi, boleh di-
katakan hahwa keenam kelas kata (verba, nomina, pronomina, adjektiva,
adverbia, numeralia) itu memiliki denotasi. Makna denotatif memiliki
acuan (referent), baik sebelum maupun sesudah dimasukkan ke dalam
konteks kalimat. Dalam setiap kata yang memiliki makna denitatif,
terdapat hubungan referensial yaitu huhungan antara kata sebagai simbol
dengan dunia kenyataan sebagai rujukan. Hubungan keduanya tidak
secara langsung, tetapi melalui konsep pikiran. Ogden dan Richards
(dalam Palmer 1981:24) menggambarkannya dalam segitiga semiotik
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seperti terlihat berikut ini:

PIKIRAN atau REFERENSI

SIMBOL PRt ACUAN

Dalam hal ini, simbol adalah kata, acuan adalah dunmia nyata, dan
hubungan keduanya terdapat dalam pikiran. Segitiga semiotik tersebut
dapat diaplikasikan ke dalam setiap kata seperti terlihat berikut ini:

GAMBAR DALAM PIKIRAN

TABTY & i m & Fpisie S W ign 19 Al i g B o T e
‘rumah’

Apabila orang mendengar kata rumah, terdapat gambaran rumah
dalam pikiranpya meskipun dia tidak melihat rumah ketika dia men-
dengarkan kata rumah tersebut. Dia pun dapat melihat dan menyentuh
acuan atau bendanya. Berdasarkan konsep ini, orang juga sering
mengatakan bahwa makna denotatif adalah makna unsur-unsur bahasa
sebagai lambang benda, peristiwa, sifat, dan lain-lain.

Konsep segitiga semiotik inl menyangkal konsep makna yang
menyatakan ada hubungan langsung antara kata sebagai simbol dengan
objek/benda sebagai acuan (rujukan). Sangkalan itu sangat tepat karena
terdapat kata-kata yang memiliki acuan yang tidak dapat disentuh dan
dilihat seperti verba, adjektiva, numeralia, dan nomina abstrak. Namun,
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meskipun acuannya tidak dapat dilihat dan disentuh, konsep segitiga
semiotik ini masih memberi peluang bahwa acuannya dapat dibayangkan

dalam pikiran.

Di dalam bahasa Batak Toba, kata-kata di bawah ini memiliki

makna denotatit:
pat
tangan

haba

simalolong
ulu

obuk

alis

sisilon

harbo

hoda

manuk

16

’kaki; anggota tububh yang menopang tubuh
untuk berdiri’

‘tangan; bagian lengan dari pergelangan tangan
ke ujung jari-jari’

‘'mulut; rongga pada bagian muka atau wujah
tempat lidah, gigi, dan tempat masuknya makan-
an ke dalam perut’

'mata; salah satu dari pancaindra yang herguna
untuk melihat’

kepala; bagian tubuh sebelah atas yang ber-
lawanan tempatnya dengan ekor atau pantat’
rambut; yang tumbuh di kepala berwarna hitam,
pirang, kemerah-merahan, atau putih’

’bulu mata; rambut yang tumbuh pada tepi
kelopak mata’

kuku zat tanduk yang menutupi ujung jari kaki
dan tangan, tipis, dan tidak sakit bila dipotong
ujungnya yang menonjol ke luar’

’kerbau; sejenis binatang memamah biak yang
diternakkan dan dipakai untuk menarik pedati
atau bajak di sawah, tanduknya agak meleng-
kung lancip ke ujung, pada umumnya bulunya
kelabu kehitam-hitaman’

’kuda; binatang tunggang yang bentuk badannya
bagus, berkuku satu’

‘ayam; bangsa burung yang hidup di atas tanah,
tidur di kandangnya atau di dahan dan cabang
pohon yang rendah, diternakkan orang, daging
dan telurnya dimakan’



mardalan
tartutik
mangombak
manea
angur
bosur
neang
dokdok
sompit

holak
ibana

ahu

nasida

sada
dua
tolu

opat

"berjalan; melangkahkan kaki menuju ke suatu
tempat’

‘tersandung; terantuk atau terbentur kaki pada
benda keras’

‘mencangkul; memacul, menggali atau mem-
balik-balikkun tanah’

'menahan; menangkap dan tidak membiarkan
bebas ke mana-mana’

'wangi; harum; enak untuk dicium’

’kenyang; sudah penuh perutnya’

‘ringan; dapat dengan mudah diangkat’

berat; besar bobotnya sehingga tidak mudah
untuk diangkat’

‘sempit; reangan atau wadah yang sangat kecil
sehingga tidak dapat menampung sesuatu’
’lebar; lapang’

"dia; kata ganti yang menunjukkan orang ketiga
tunggal, baik laki-laki maupun perempuan’
aku; kata ganti yang menunjukkan orang per-
tama tunggal baik laki-laki maupun perempuan’
‘mereka; kata ganti orang ketiga jamak yang
menunjukkan orang ketiga jamak, baik laki-laki
maupun perempuan’

’satu; bilangan pertama yang dituliskan dengan
angka Arab 17

'dua; jumlah benda satu ditambah satu yang
dituliskan dengan angka Arab 2’

’tiga; bilangan sesudah dua yang dituliskan
dengan angka Arab 3’

‘empat; bilangan sesudah tiga yang dituliskan
dengan angka Arab 4’

Seperti tampak pada contoh-contoh di atas, ada beberapa kata yang
benda acuannya dapat ditangkap oleh pancaindera seperti par 'kaki’ dan
horbo 'kerbau’, tetapi ada juga kata-kata yang acuannya tidak dapat
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ditangkap oleh pancaindra seperti sade ’satu’ dan neang ’ringan’. Kata-
kata, baik yang benda acuannya dapat ditangkap oleh pancaindera
maupun yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera tersebut memiliki
makna denotatif karena hubungan antara kata sebagai simbol dan benda
sebagai acuan terdapat di dalam pikiran kita. Hubungan itu bersifat tidak
langsung.

2,2.2.2 Makna Asosiatif
Makna asosiatif berhubungan dengan masyarakat pemakai bahasa
tersebut, nilai-nilai yang ada pada masyarakat pemakai bahasa itu,
perasaan pemakai bahasa, perkembangan kata itu sesuai dengan kehendak
pemakai bahasa, pribadi pemakai bahasa, masa kata itu dipergunakan,
tempat kata itu digunakan, dan hubungan kata dengan sifat benda. Makna
ini mempunyai sifat pokok ‘asosiatif atau berhubungan dengan’ yang
lain.

Makna asosiatif (Leech, 1974:10-27) dapat dibagai lagi atas
beberapa makna sebagaimana terlihat berikut ini.

2.2.2.2.1 Makna Konotatif

Makna konotatif (konotasi) adalah makna yang timbul karena makna
konseptual/denotatif mendapat tambahan-tambahan sikap sosial, sikap diri
dalam satu zaman, sikap pribadi. dan kriteria tambaban lainnya. Makna
konotatit tidak satu herbanding satu, tetapi dapat ditafsirkan ganda sesuai
dengan tamhahan makna terhadap makna dasar. Oleh karena itn, makna
konotatil mungkin berbeda dari suatu zaman ke zaman, dari suatu
kelompok masyarakat ke suatu kelompok masyarakat, dari pribadi ke
pribadi, dan dari satu daerab ke satu daerah. Makna konotatf ini tidak
tetap, tetapt selalu bergantung atas kebudayaan bangsa yang bersang-
kutan. Meskipun kata parnijabu "isiri” dan ripe “isiri’ memiliki denotasi
yang sama, kedua kata itu memiliki makna konotatif yang berbeda. Kata
parnijabu mengandung makna ‘pasangan seorang suami yang baik, setia,
dan memiliki harga diri vang tinggi’, sedangkan kata ripe mengandung
makna ‘wanita yang dinikahi seorang laki-laki untuk mendamipingi dan
memenuhi kebutuhan si laki-laki”,
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Makna konotatif dapat dibagi atas beberapa bagian seperti terlihat
berikut ini.

a. Konotasi tinggi
Konotasi tinggi adalah makna dan nilai rasa suatu kata yang tinggi
kedudukannya pada pemakai bahasa. Mungkin, sebuah kata memiliki
konotasi tinggi karena kata itu hanya digunakan pada konteks tertentu
seperti pada sastra klasik, buku suci atau penggunaan kata hajus. Ada
kalanya sebuah kata dibubuhi afiks untuk menjadikan suatu kata memiliki
konotasi tinggi. Dalam bahasa Batak Toba terdapat kelompok kata boru
ni raja i yang mengacu pada istri yang berkelakuan baik, berhati mulia,
dan menjaga harga dirinya sehingga benar-benar seperti putri raja.
Dalam bahasa Batak Toba terdapat juga awalan honoritik da- yang
hampir sama maknanya dengan akhiran honorifik -da dalam bahasa
Indonesia. Dengan menggunakan afiks yang menyatakan rasa hormat
tersebut, baik di dalam bzhasa Batak Toba maupun di dalam bahasa
Indonesia, sebuah kata menjadi memiliki konotasi tinggi seperti terlihat
berikut ini.

Bahasa Batak Toba Bahasa Indonesia

datulang pamanda
dainang ibunda
damang (daamang) ayahanda
dahahang kakanda
daompung nenekanda

Afiks honorifik da- tersebut sangat terbatas penggunaannya dalam
bahasa Batak Toba. Afiks honorifik itu tidak dapat dirangkaikan pada
anggi ’adik’ seperti dalam bahasa Indonesia adinda karena - afiks
honoriftk itu hanya digunakan kepada orang yang lebih tinggi
kedudukannya daripada pembicara.

b. Konotasi Berbahaya

Kata-kata yang berkonotasi berbahaya erat sekali hubungannya dengan
kepercayaan masyarakat seperti hal-hal yang bersifat magis. Dengan
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demikian, kata yang berkonotasi berbahaya adalah kata yang mengandung
makna tambahan vyang dianggap bersifat mengancam dan dapat
mendatangkan bahaya terhadap pemakai bahasa. Pemakai bahasa yakin
bahwa mereka dapat ditimpa bencana jika mengucapkan kata-kata
tersebut yang bukan pada tempatnya karena mempunyai hubungan yang
erat dengan kepercayaan yang bersifat magis. Dalam bahasa Batak Toba,
kata babiat 'harimau’ memiliki konotasi berbahaya jika diucapkan di
hutan atau di kampung yang dekat dengan hutan. Kata itu tidak dapat
diucapkan di hutan atau di kampung yang dekat ke hutan karena dengan
mengucapkan kata itu diyakini bahwa harimau akan marah dan datang
menerkain orang tersebut. Menurut kepercayaan Batak Toba, kata babiat
diganti dengan kata lain seperti nagoge "yang kuat’ atau ompung "kakek’.
Kata-kata lain yang memiliki konotasi berbahaya dapat kita lihat berikut
1mni.

1)  kata jarum "jarum’ terutama pada waktu malam diganti dengan kata
andalu "alu’

2) kata ulok ’ular’ terutama pada waktu di hutan diganti dengan kata
batahi "tongkat pemukul kerbau’

3) kata «ili 'babi hutan’ terutama pada waktu di ladang diganti dengan
kata naiduru “yang di luar’

4) kala bagudung "tikus’ terutama pada waktu di sawah diganti dengan
Kata naitoru vang dibawah (tanah)’

5) kata amporik 'burung pipit’ terutama pada waktu di sawah diganti
dengan naiginjang 'yang di atas’

6) kata wdan "hujan’ terutama pada waktu yang tidak diinginkan seperti
masa panen dan menjemur diganti dengan kata naiginjang "yang di
atas’

7) kata begu "hantu’ terutama pada waktu malam diganti dengan kata
pangingani ni huta "penghuni kampung’

8) kata rarugit duri enau’ terutama pada waktu memanjat diganti
dengan kata wrat "akar’.

Oleh karena kata-kata itu pantang disebut terutama pada waktu atau
tempat tertentu, maka hal itu juga disebut ’pantang bahasa’.
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c. Konotasi Tidak Pantas

Dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, terdapat sejumlah kata-kata
yang tidak pantas diucapkan pada tempat, situasi, dan waktu tertentu.
Kata-kata itu memiliki nilai rasa yang tidak pantas diucapkan pada
kondisi tersebut. Jika seseorang mengucapkan kata-kata itu pada kondisi
tersebut, dia akan diejek, dicela, dianggap tidak tahu sopan santun atau
dianggap tidak tahu malu. Kata tersebut dapat membuat pendengarnya
merasa jijik serta tersinggung karena tidak sopan kedengarannya. Dengan
demikian, konotasi tidak pantas adalah kata yang mengandung makna
yang tidak pantas diucapkan karena tidak pada tempatnya.

Kata yang berkonotasi tidak pantas terjadi karena pengguna bahasa
tidak menyesuaikan bahasanya dengan tempat dan situasi pemakaian
bahasa sehingga kata yang diucapkan menimbulkan makna tidak pantas.
Dikatakan tidak pantas karena kata itu mengandung makna yang tidak
sesuai dengan tempat, waktu, situasi, dan tata krama kesopanan. Dalam
bahasa Batak Toba, kata miting 'berak’ tidak pantas diucapkan di tengah-
tengah keluarga atau ketika orang sedang makan karena kata tersebut
dianggap tidak sopan dan dapat membuat orang yang mendengarnya
merasa jijik. Ada kalanya kata-kata yang berkonotasi itu diganti dengan
kata lain, tetapi kadang-kadang kata itu dihindari untuk digunakan pada
waktu, tempat, dan situasi tertentu.

Kata-kata lain yang dianggap berkonotasi tidak pantas adalah
sebagai berikut.

1) hohak 'dehak’ tidak pantas diucapkan pada waktu ada orang makan

2) sassing ’cacing’ tidak pantas diucapkan pada waktu ada orang makan

3) ihur ’pantat’ tidak pantas diucapkan di tengah-tengah masyarakat

4) wntut "kentut’ tidak pantas diucapkan di tengah-tengah keluarga, dan

5) e ’tai’ tidak pantas diucapkan pada waktu ada orang makan atau di
tengah-tengah keluarga

d. Konotasi Kasar

Kadang-kadang, kata-kata tertentu yang sering digunakan oleh rakyat
jelata, orang yang tidak berpendidikan atau pekerja kasar yang sering
disebut orang pasaran, terdengar kasar dan mendapat nilai kasar. Dalam
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hal ini, konotasi kasar adalah kata yang mengandung makna dan nilai
rasa yang kurang sopan. Kati yang berkonotasi kasar ini dapat meren-
dahkan martabat dan menyinggung perasaan pemakai bahasa. Kata-kata
vang berkonotasi kasar itu pada umumnya memiliki sinonim yang lebih
halus sebagai penggantinya. Pada umumnya, sebuszh kata dianggap
berkonotasi kasar jika kata itu diucapkan kenada orang yang lebih tinggi
status ataw umurnya, tetapi jika kata itu divcapkan kepada orang yang
lebih rendab status atau usianya, kata itu tidak berkonotasi kasar. Dalam
bahasa Batak Toba, misalnya, kita amhil kata ganti kedua tunggal ko
‘engkau’ dan kata ganti ketiga tunggal ibarag "dia’. Biasanya, kata ter-
sebut diucapkan oleh orang yang lebih tua kepada yang lebih muda atau
paling sedikit oleh orang yang usianya sama dengan pesapa, tetapi orang
vang lebih muda harus mengucapkan kata Aamu "kamu’ dan nasida
"dia’/mereka’ terhadap orang yang lebih tua atau yang statusnya lebih
tinggi. Dengan demikian, jika orang vang lebib inuda atau yang statusnva
lebih rendah mengucapkan kata 2o dan ibana kepada orang vang lebih
fua atau yang statusnya lebih tinggi, maka kata itu berkonotasi kasar atau
nilai rasanya kurang sopan. Seharusnya, kata ko "engkau’ diganti dengan
kata hamu 'kamu’ dan kata ibana diganti dengan kata nasida *mereka’.
Iika kita mengamati kata ganti tersebut, kata ganti Ao tergolong pada kata
ganti kedua tunggal, sedangkan kata ganti famu yang digunakan sebagai
penggantinya tergolong kata ganti kedua jamak. Demikian juga. kata
ganti {hana tergolong kata ganti ketiga tunggal, sedangkan kata ganti
nasida yang digunakan sebagal penggantinya tergolong kata ganti ketiga
jamak. Thwal itu berlaku baik untuk kata ganti yang berfungsi sebagai
subjek maupun untuk kata ganti yang berfungsi sebagai pemilik (posesit).

Berikut ini kata-kata yang berkonotasi kasar jika diucapkan oleh
orang yang lebih muda atau vang statusnya lebih rendah kepada orang
yang lebib tua atau vang statusnya lebih tinggi.

1) o¢e 'hat’ - seharusnya diganti dengan pang-
gilan pengganti seperti (a) bang
"abang’ atau amang '(ba)pak’

2)  wlu "kepala’ -3 seharusnya diganti dengan
simanfujung 'kepala’



3}  baba 'mulut’

4) mata 'mata’

5) pat kaki’

6) butuha 'perut’

7} obuk ‘rambut’

8) manusu *menyusu’

9) pinggol ’telinga’

10) badan badan’

11) ngingi 'gigi’

12) amangmu ’bapakmu’

13) inangmu ’ibumu’

Dengan menghindari
menggunakan kata yang
mengetahui sopan santun.

e. Konotasi Kanak-Kanak

seharusnya diganti dengan
pamangan atau simangkudap
‘mulut’
seharusnya diganti dengan
panonggor atau  simalolong
‘mata’

seharusnya diganti dengan
simanjojak 'kaki’

seharusnya diganti dengan
siubeon perut’

seharusnya diganti dengan
sitarupon 'rambut’

seharusnya diganti dengan
manarus 'menyusu/menetek’
seharusnya diganti dengan
sipareon 'telinga’

seharusnya diganti dengan
pamatang "badan

seharusnya diganti dengan ipon
'gigi’

seharusnya diganti dengan
natorasmu doli 'orang tuamu
laki-laki’

seharusnya diganti dengan
natorasmu botu 'orang tuamu
perempuan’

kata yang berkonotasi kasar dan mampu
berkonotasi halus, pembicara dianggap

Kata-kata yang berkonotasi kanak-kanak biasanya terdapat dalam dunia
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komunikasi kanak-kanak. Akan tetapi, kenyataannya orang tua atau orang
dewasa pun sering ikut menggunakannya karena mereka berkomunikasi
dengan kanak-kanak. Yang dimaksud dengan konotasi kanak-kanak
adalah kata yang mengandung makna kekanak-kanakan karena yang
mengucapkannya kanak-kanak yang baru belajar berbicara atau orang
dewasa yang berbicara dengan kanak-kanak. Makna konotatif kanak-
kanazk terjadi sebelum seorang anak pintar berbicara, Bentuk kata-katanya
sederhana karena sering hanya diucapkan dengan mengulang satu suku
kata atau bagian suku kata.

Dalam bahasa Batak Toba, kata yang berkonotasi kanak-kanak
untuk 'makan’ adalah mammam dan untuk "hantu’ adalah neneng. Dalam
penggunaannya, ada kalanya seorang anak mengucapkan kata tersebut
kepada orang tuanya atau orang dewasa, tetapt sebaliknya orang tuanya
atau orang dewasa pun menggunakan kata tersebut kepada si anak.
Contoh-contoh kata lain yang bermakna konotatif kanak-kanak seperti
terlihat berikut ini.

mimmi 'minum’
ee "berak’
titis/pipis ’kencing’
bobo "tidur’
tennang "berdiri’
pappa "bapa’
mamma 'ibu’

2.2.2.2.2 Makna Stilistik

Makna stilistik (Leech. 1974:16) adalah makna yang terdapat pada suatu
tutur tertentu yang mencerminkan lingkungan dan status sosial
pemakainya. Dalam hal ini, wujud tuturan tertentu (intonasi, lafal,
leksikon, struktur gramatika) mengasosiasikan kepada segi-segi tertentu
mengenai pemakainya. Di dalam pemakaian bahasa, intonasi dan lafal
seseorang dapat menandakan asal suku orang tersebut, pemilihan kata
tertentu menandakan lapisan sosial tertentu, dan struktur kalimat tertentu
menandakan daerah tertentu. Ketika orang Batak Toba berbicara, orang
dengan cepat mengetahui bahwa mereka adalah orang Batak Toba dan
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sekaligus mengetahui bahwa mereka berasal dan dibesarkan di daerah
Tapanuli Utara hanya karena lafal dan intonasi bahasanya. Suara yang
cenderung keras. penggunaan kata bak dan, penggunaan fonem /e/ taling
¢alam bahasa Batak Toba merupakan salah satu penanda makna stilistik.

Makna stilistik berhubungan dengan gaya pemilihan kata, intonasi,
lafal, atau struktur sesuai dengan lingkungan masyarakat pemakai bahasa
tersebut. Makna stilistik dapat dibedakan berdasarkan: (a) profesi, seperti
bahasa sastra, bahasa adat, bahasa hukum, bahasa agama, dan bahasa
jurnalistik, (b) status, seperti bahasa jargon, bahasa percakapan, bahasa
sehari-hari, adab, (¢) modalitas, (seperti bahasa lawak, bahasa penga-
jaran, bahasa pelatihan, dan bahasa memorandum, (d) pribadi, seperti
gaya Presiden Soeharto, Sitor Sitompul, gaya Amir Hamzah, dan gaya
Sutan Takdir Alisyahbana, (e) medium, seperti bahasa lisan dan bahasa
tulisan, (f) waktu, (seperti bahasa kuno, bahasa modern, dan bahasa
klasik, dan (g) geografis, seperti babasa Medan dan Jakarta,

Pemilihan penggunaan kata-kata babasa Batak Toba yang bersino-
nim berikut ini menunjukkan makna stilistik.

baba 'mulut’
pamangan ‘mulut’
simakkudap "mulut’

2.2.2.2.3 Makna Afektif

Makna afektif adalah makna kata yang mencerminkan perasaan pribadi
si pembicara, termasuk sikapnya kepada yang diajak berbicara atau
terhadap sesuatu yang dibicarakan. Makna afektif tampak lebih jelas pada
bahasa lisan daripada bahasa tulisan. Makna afektif dapat dinyatakan
dengan pilihan kata, kategori gramatis tertentu, struktur kalimat tertentu,
intonasi tertentu, gejala-gejala paralingual seperti gejala suprasegmental,
ekspresi wajah, dan mimik. Dalam bahasa Batak Toba kata ofo "bodoh’
dalam kalimat Eh, oto ma ho! "Ah, engkau bodoh sekali’ secara denotatif
menyatakan ’ketidakpintaran atau ketololan’, tetapi kata itu juga
mengandung makna afektit yang menyatakan rasa marah, tidak suka, dan
benci. Kata magigi "jijik’ juga termasuk kata afektif karena mengungkap-
kan rasa jijik, tidak suka, dan benci si pembicara terhadap sesuatu yang
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dibicarakan.
Makna afektif tampak lebih jelas dengan pemakaian kata-kata seru
seperti hah!, eh!, Amang!, Inang!, agoi!, dan mate!.

2.2.2.2.4 Makna Reflektif

Makna reflektif adalah makna yang menimbulkan penggandaan miakna
denotatif dengan mengakibatkan refleksi kepada sesuatu yang hampir
bersamaan atau yang dapat dipersamakan. Makna reflektif terjadi karena
makna tertentu sebuah kata membentuk respon kita terhadap makna lain.
Makna reflektif timbul untuk menghindari penyebutan kata-kata yang
dianggap tabu, sakral, kurang sopan, atau haram. Misalnya, kata pidong
mengandung makna reflektif karena dapat berarti "burung’, tetapi juga
dapat berarti ’alat kelamin laki-laki’. Kata lamper juga mengandung
makna reflektif karena mengandung makna ‘lepat’ dan ’alat kelamin
perempuan’. Sebenarnya, ada kata untuk alat kelamin laki-laki dan alat
kelamin perempuan, tetapi karena tahu untuk menyebut kata-kata
tersebut, masyarakat pemakai bahasa membandingkan masing-masing
dengan burung dan lepat.

Banyak kata-kata yang tabu untuk disebutkan di dalam hahasa Batak
Toba seperti menyebut tikus, hujan, harimau, dewa sehingga mendesak
pemakai babasa untuk mengetahui kata-kata lain yang dapat mereflek-
sikan makna kata-kata tabu tersehut. Hal itu diperlukan karena setiap
orang berusaha memilih kata yang sesuai dan tepat dengan yang
diharapkannya. Di samping itu, pilihan kata itu sedapat mungkin tidak
menyinggung perasaan siapa pun,

Makna reflektif diperoleh berdasarkan pengalaman pribadi, penga-
laman bersama, dan perjalanan sejarah. Refleksi yang bersitat pribadi
sulit dipahami oleh orang lain. Oleh karena itu, untuk menimbulkan
makna reflektif pada orang lain, pembicara harus mengusahakan agar
orang lain mengetahuinya.

2.2.2.2.5 Makna Kolokatif

Makna kolokatif adalah makna yang dimiliki oleh kata tertentu yang
cenderung bergahung, berpasangan, atau bervalensi dengan kata lain.
Makna kolokatif berhubungan dengan makna kata dalam kelompok kata.
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Makna ini ditentukan oleh kelaziman sebuah kata berpasangan dengan
kata lain, baik dalam sebuah kelompok kata maupun dalam pasangan
predikatit, Dalam bahasa Batak Toba, kata mira dan jombe secara
denotatif memiliki makna yang sama yaitu “berjenis kelamin jantan’'.
Namun, kedua kata ite dibedakan berdasarkan kecenderungannya
berpasangan dengan kata lain, baik di dalam kelompok kata maupun di
dalam pasangan predikatif. Kata mirg mempunyai kecenderungan
berpasangan dengan jtik, sedangkan kuata jambe mempunyai kecen-
derungan berpasangan dengan ayam. Kita dapat mengatakan bibi mira
“itik jantan’ dan manuk jambe *ayam jantan’, tetapi tidak ada bibi jambe
dan manuk mira.

Dengan adanya makna kolokatit ini, kita sadar bahwa tidak
mungkin ada dua kata yang benar-benar memiliki makna yang sama.
Meskipun secara denotatif ada dua kata memiliki makna yang sama.
tetapi kata-kata itu tidak benar-benar memiliki makna yang sama. Makna
kolokatif kedua kata itu pasti berbeda dalam penggunaan bahasa. Kata
ginjang 'tinggi’ dan timbo “tinggi’ memiliki makna denotatif yang sama
dalam doli-doli na ginjang ’pemuda yang tinggi’ dan doli-doli na timbo
'pemuda yang tinggi’, tetapi secara kolokatif tidak memiliki makna yang
sama karena terdapat kelompok kata banua ginjang 'benua atas’, tetapi
tidak ada banua timbo. Sebaliknya, ditemukan pasangan kata timbo hian
hau i 'tinggi sekali kayu itu’, tetapi tidak ditemukan ginjang hian hau i
karena ginjang tidak dapat digunakan untuk pobhon.

2.2.2.3 Makna Tematik

Makna tematik adalah makna yang menggambarkan bagaimana si
pembicara mengorganisasikan amanatnya dalam bentuk pengurutan,
pemfokusan, dan penekanan. Istilah "tema’ mengasosiasikan kita kepada
bagian ujar vang dipentingkan. Untuk menunjukkan bagian ujar yang
dipentingkan ditempuh dengan berbagai cara seperti pengurutan, pemfo-
kusan, dan penekanan, Cara-cara itu dapat digunakan sendiri-sendiri atau
dapat juga secara bersama-sama seperti terlihat berikut ini.

a. Bagian yang Dipentingkan Ditempatkan di Depan
Cara ini sebenarnya merupakan realisasi dari pengurutan yang juga dapat
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dipandang sebagai pemfokusan atau topikalisasi. Topik adalah dasar
urutan yang dipentingkan, yang mungkin berperan sebagai subjek
psikologis, dan biasanya merupakan pasangan dari comment (topic-
comment, thema-rema). Marilah kita perhatikan ketiga kalimat berikut
ini:

(1) Sogot, mangombak do nasida.
Besok mencangkul P mereka
'Besok, mereka mencangkul.’

(2) Mangombak do nasida sogot.
Mencangkul P mereka besok
"Mereka mencangkul besok’

(3) Nasida mengombak do sogot.
Mereka mencangkul P besok.
"Mereka mencangkul besok.’

Pada kalimat (1), kata sogor 'besok’ dipentingkan (bukan kemarin atau
hari ini’). Oleh karena itu, kata itu ditempatkan pada awal kalimat dan
sebenarnya juga sekaligus mendapat tekanan keras atau tekanan primer.
Dalam hal ini, kata sogot merupakan topik, sedangkan sisanya
merupakan comment. Pada kalimat (2), kata mangombak *mencangkul’
merupakan unsur yang dipentingkan (bukan 'membajak atau bercocok
tanam') dan sekaligus kata itu mendapat tekanan primer. Dalam hal ini,
mangombak “mencangkul’ merupakan topik, sedangkan sisanya
merupakan comment. Pada kalimat (3) kata nasida 'mereka’ merupakan
unsur vang dipentingkan (bukan sava atan dig) dan sekaligus juga
mendapat tekanan primer. Dalam hal ini, naside 'mereka’ sekaligus
subjek psikologis, subjek gramatis, dan topik, sedangkan sisanva
comment. Dengan demikian, makna kata sogot, mangombak, dan nasida
pada kalimat (1), (2), dan (3) masing-masing berbeda ketika kata tersebut
ditempatkan di depan sebagai topik dan ketika kata itu di tempatkan di
bagian lain di belakang sebagal commient.
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b. Bagian yang Dipentingkan Dinyatakan dengan Tekanan Primer
Tekanan primer atau tekanan keras adalah pemberian tekanan suara lebih
keras (lebih kuat) pada kata atau kelompok kata tertentu di dalam sebuah
kalimat. Kata/kelompok kata yang mendapat tekanan yang lebih keras itu
adalah yang dipentingkan. Alat ini tidak mengharuskan bagian kalimat itu
ditempatkan pada awal kalimat seperti terlihat di bawah ini.

(1) Di sude ulaon i, ibana do na ulloja.
Di semua pekerjaan itu dia P yang lebih capek.
’Pada semua pekerjaan itu, dia yang paling capek’

(2) Ninna donganna, ro do thana tu ulaon 1.
Kata temannya datang P dia ke pesta itu.
'Kata temannya, dia datang ke pesta itu,’

(3) Asa humatop, lao ma hamu saonari.
Supaya lebih cepat pergi P kamu sekarang.
"Supaya lebih cepat, pergilah kalian sekarang.’

Kata-kata yang bergaris bawah di atas mendapat tekanan lebih keras dan
merupakan kalimat yang dipentingkan. Dengan demikian, makna kata
ibana, ro, dan lao masing-masing berbeda setelah mendapat tekanan
primer dan sebelum mendapat tekanan primer.

c. Bagian yang Dipentingkan Diberi Partikel Pementing
Partikel pementing yang dimaksud dalam bahasa Batak Toba adalah pe,
do, dan ma. Dalam hal ini, bagian yang dipentingkan itu mendapat
tekanan lebih keras dan dikedepankan dalam struktur kalimat. Bagian-
bagian kalimat lain tidak dapat mendahului kata atau kelompok kata yang
mendapat partikel pementing itu kecuali bagian kalimat yang berfungsi
sebagai keterangan.
Contoh:
(1) Ho pe lao tu huta ni Tulang.

Engkau P pergi ke kampung Pre. Paman.

'Engkau saja pergi ke kampung Paman.’
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(2) Nantoari do hupaulak balanga i.
Kemarin P kukembalikan kuali itu
"Kuali itu kukembalikan kemarin.’

(3) Molo boi, ro ma jolo hamu tu son
Jika boleh datang P dahulu kamu ke sini.
‘lika memungkinkan, datanglah dulu kalian ke sini.

Makna kata-kata lao, hupaulok, dan jolo masing-masing berbeda setelan
dan sebelum mendapat partikel pementing.

Seperti terlihat pada contoh-contoh di atas, ketiga alat tersebut
sering berkombinasi atau digunakan bersama-sama untuk membentuk
makna ematik di dalam kalimat-kalimat bahasa Batak Toba. Ketiga alat
tematik itu menghasilkan makna kata vang tematik dari makna kata yang
nontematik.

2.2.2.4 Makna Interpretatif

Makna interpretatif adalah makna kata yang berhubungan dengan
penafsiran atau tanggapan pendengar atau pembaca. Di dalam peristiwa
komunikasi yang menggunakan bahasa, kadua pihak peserta komunikasi
itu harus ada: seseorang berbicara/menulis dan orang yung lain
mendengar/membaca. Tafsiran pendengar/pembaca mungkin sama, tetapi
mungkin juga berbeda dari yang dimaksudkan pembicara/penulis.
Tafsiran pendengar/pembaca terdapat kata-kata yang digunakan pem-
bicara/penulis itu termasuk makna interpretatif. Misalnya, makna kata ro
"datang’ pada kalimat Ro hamu tu jobu 'Datanglah ke rumah’ tergantung
pada interpretasi pendengar/pembaca: apakah artinya ‘bergerak dari satu
tempat ke tempat pembicara/penulis’. ‘undangan’ ataukah hanya ‘basa-
basi’.

2.2.2.5 Makna Idiomatik

Makna idiomatik adalah makna keseluruhan idiom yang terbentuk dari
kombinasi dua kata atau lebih. Mukna idiom pada umumnya bukanlah
kombinasi atau gabungan makna unsur-unsurnya tetapi sebuah idiom
mengandung makna tersendiri.
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Makna idiomatik didapatkan dalam idiom atau ungkapan seperti
terlihat dalam penggunaan kata roha dalam bahasa Batak Toba berikut

Ini.

Idiom

dos roha
denggan roha
tulus roha
sada roha
balga roha
pos roha
burju roha
las roha
lambok roha
roru roha
ginjang roha
hansit roha
sombu roha
patalu roha
manjaga roha
masiboan rohana

gomos roha
pir roha
demak roha
tarallang roha
roha ina

roha portibi
marroha-roha

marroha sada
roha hepeng

Arti Harfiah
sama pikiran
bagus pikiran
lurus pikiran
satu pikiran
besar pikiran
tetap pikiran
baik pikiran
hangat pikiran
lembut pikiran
rendah pikiran
tinggi pikiran
sakit pikiran
lepas pikiran
kalahkan pikiran
menjaga pikiran
saling membawa
pikirannya

ketat pikiran
keras pikiran
lega pikiran
termakan pikiran
pikiran ibu

pikiran dunia

berpikiran-pikiran

berpikiran satu
pikiran uang

Makna

‘sepakat’

‘baik hati’

‘ikhlas’

‘sehati’

‘bangga’

‘yakin’

‘baik hati/tulus’
‘senang’

‘sabar’

‘rendah hati’
‘tinggi hati, sombong’
“sakit hati’
‘lega;puas’
‘mengalah’
‘menjaga perasaan’
‘mengambil jalan
sendiri-sendiri’
‘sangat yakin’
‘keras hati’

‘tenng lembut’
‘makan hati’
'memihak pada
keluarga/ibu sendiri’
"hersitat duniawi;
materialistis’
"berzina’
‘idealis;lugas’
‘mata duitan’
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Bahasa Batak Toba, sebagaimana bahasa Indonesia, sangat kaya
akan idiom. Seperti terlihat pada contoh-contoh di atas, bahasa Batak
Toba memiliki banyak idiom yang dibentuk dari kata roha ‘pikiran’ yang
merupakan pusat perasaan di dalam bahasa Batak Toba.

2.3 Relasl Makna Kata

Dalam bagian ini, yang dibicarakan adalah hubungan antara kata dengan
kata lain berdasarkan maknanya, bukan hubungan kata dengan dunia
nyata. Sebenarnya, hal inilah yang lebih menarik dalam kajian semantik
karena hal itu sangat bermanfaat di dalam pemakaian bahasa sebagai alat
komunikasi. Hubungan kata dengan kata dapat dipilih atas berbagai tipe
sebagaimana yang dijelaskan berikut ini.

23.1 Sinonimi

Sinonimi atau kesinoniman berasal dari bahasa Yunani; syn ‘sama’ dan
onoma ‘nama’. Sinonimi adalah hubungan dua kata atau lebih yang
mempunyai arti leksikal yang lebih kurang sama. Istilah lebih kurang di
sini perlu digunakan karena tidak ada dua kata atau lebih yang arti
leksikalnya benar-benar sama atau tidak ada dua kata yang bersinonim
mutlak atau absolut. Jadi, sinonimi atau kesinoniman ialah (1) dua kata
atau lebih yang mempunyai arti leksikal yang lebih kurang sama, atau (2)
keadaan dua kata atau lebih mempunyai arti yang sama.

Sinonimi dapat juga diartikan sebagai hubungan bentuk yang
berbeda, tetapi memiliki makna yang sama atau hampir sama. Dalam hal
ini, yang dipentingkan adalah dua bentuk atau lebih yang menyatakan
kesamaan atau kemiripan makna. Penelitian tentang sinonimi memang
sudah lama dilakukan dalam dunia pendidikan, tetapi para ahli selalu
mengingatkan bahwa tidak pernah ada dua kata yang memiliki makna
yang benar-benar sama. Selalu ada nuansa pembeda seperti nmuansa
stilistik, regional, konotatif, struktural, formal, dan emosional yang
membedakannya. Meskipun dalam bahasa Batak Toba, kata mate ‘mati’
bersinonim dengan monding ‘meninggal’, marujung ‘berpulang’, dan
maradian ‘istirahat’, keempat kata itu memiliki perbedaan makna. Makna
kata mate ‘mati’ lebih netral dan dapat digunakan baik untuk manusia,
hewan maupun tumbuh-tumbuhan; makna kata monding ‘meninggal’
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lebih halus daripada kata mate dn hanya digunakan untuk manusia, baik
yang muda maupun yang tua; makna kata marujung/berakhir/ ‘berpulang’
juga lebih halus daripada mare, tetapi lebih cenderung digunakan kepada
orang yang sudah tua atau yang sudah lama sakit; kata maradian
‘istirahat’ cenderung digunakain pada tulisan-tulisan di nisan.

Di samping itu, konteks harus dipertimbangkar di dalam
pembicaraan sinonimni karena dua buah kata memiliki makna yang sama
dalam satu konteks, tetapi memiliki makna yang berbeda dalam konteks
lain seperti terlihat berikut ini.

(1) Tingki gelleng-gelleng dope dakdanak on, nunga
Ketika kecil masih anak-anak ini sudah
monding amangna meninggal ayahnya.
‘Ketika anak-anak ini masih kecil, ayahnya sudah meninggal.’

(2) Tingki gelleng-gelleng dope dakdanak on, nunga luo amangna.
Ketika kecil masih anak-anak ini sudah pergi ayahnya
‘Ketika anak-anak ini masih kecil, ayahnya sudah meninggal.’

Kata monding ‘meninggal’ pada kalimat (1) memiliki makna yang
hampir sama dengan kata lao *pergi’ pada kalimat (2) meskipun secara
leksikal kedua kata itu tidak memiliki kemiripan makna.

Pasangan kata-kata di bawah ini termasuk pasanan yang bersinonimi
dalam bahasa Batak Toba:

ripe = perdijabu = inanta = parsinonduk  ‘istri’

dung = nunga ‘sudah’

miu = toho = sintong ‘benar’
mamereng = manatap = mangida =

mamanotnoti ‘melihat’
dipanotnoti = dinolnoli ‘diperhatikan’
marsaor = merdongan ‘berteman’
panaulina = pamerengna ‘caramelihatnya’
parrohahon = parate-atehon ‘perhatikan’
songon = hira ‘seperti’
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Jabu = bagas

bosur = butong

manat = tae = nengel
musu = alo

dongan = kedan

butak = dorun

mamora = maduma
tangan = simangido

ulu = simanjujung

mata = panonggor

dila = pangabas
pinggol = sipareon
obuk = sitarupon

pat = simanjojak

haha = pamangan = simanghudap
gabe = sinur

rap = dohot

tangkas = patar

tingting = boaboa
haruar = bungkas
borhat = laho

nahinan = najolo = nabaruon = naujui =
narobi

demak = yonang
mangimbhur = marbalga
balga = holon

gelleng = menek = etek = gilling
oma = inong = inang
hapa = among = amang
tupa = rade

tarilu = tungis

rura= lombung

modom = derem

malo = bistok = bisuk
tinjang = jonjong

‘rumah’
‘kenyang’
‘lambat’
‘musuh’
‘teman’
‘kotor’
‘kaya’
‘tangan’
‘kepala’
‘mata’
‘lidah’
‘telinga’
‘rambut’
‘kaki’
‘mulut’
‘serasi’
‘hersama’
‘jelas’
’pengumuman’
‘keluar’
‘pergi’

‘dahulu’
‘senang’
‘membesar’
*hesar’
‘kecil’
‘ibu’
‘ayah’
‘tersedia’
‘menangis’
‘lembah’
‘tidur’
‘pintar’
‘berdiri’



lungun = dangol

tingki = hattha = jumpa = wju = tagan

male = rapar

todo = pillit

pir = karas

toru ni tano = situmandok
banua ginjang = surgo
muba = asing

tubu = sorang

tubu-tubuan = maranak = haroan = sorangan

hipas

hosom = teal = late = elat
sangkap = tahi

pot-pot = lomak

halak = jolma

sidung = sae

godang = torop

unduk = tungki

pamatang = daging = badan
paloas = pasombu

pira = tolor

mokmok = gondut

boras = parbue = sipir ni tondi
birong = lomlom

manortor = mangombas
marlojong = maringkat
marlange = marhonong
marsolu = marluga
marhusip = marmihim-mihim
bue = ganda

timbung = angkai: = lumpat
marangkup = mardongan

rondi = yahala
tiop = aton
ro = das

‘sedih’
‘ketika’
‘lapar’
‘pilih’
‘keras’

‘bawah tanah’

‘surga’
‘lain’
‘lahir’

‘melahirkan’
‘dengki’
‘keinginan’
‘lebat’
‘manusia’
‘selesal’
‘banyak’
‘tunduk’
*badan’
‘biarkan’
‘telur’
‘gendut’
‘beras’
‘hitam’
‘menari’
‘berlari’
‘berenang’
‘bersampan’
‘berbisik’
‘bertambah’
‘lompat’
‘berteman’
‘roh’
‘pegang’
‘datang’
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manogu = mangarabin
palua = paloas = pasombu
maradian = mangulon
maporus = mabiar
iading = tinggal
diporsan = ditaon
nuaeng = saonari
martua = marsangap
tolhas = sahat

ias = polin

api = si ganjang dila
parsaor = pardongan

nonor = unur
ginjang = timbo

tangi = dungo
gopas = togap
lambas = bolak

toman = porman

angur = hushus

mear = songgop

ramot = jamot = manat
hapur = gabur

mans = tonggl

litok = gitok

paet = sapot

dapot = jumpang

arsak = holso

paima = painte

bernit = parir

mutung = bencut
hepeng = uang = sthumisik

alap = tomu
ahu = iba
bolas = boi

‘menarik’
‘lepaskan’
‘beristirahat’
‘takut’

‘tidak naik kelas’

‘ditahankan’
‘sekarang’
‘berbahagia’
‘sampal’
‘bersih’

'api’

‘orang yang
ramah; supel’
‘rinci’
‘tinggi’
‘terjaga’
‘kuat’

*lebar’
‘hormat’
‘wangi’
‘hinggap’
‘hati-hati’
‘lembut’
‘manis’
‘keruh’
“pahit’
‘jumpa’
‘kegelisahan’
‘tunggu’
‘sengsara’
‘merengut’
‘uang’
‘jemput’
‘aku’

‘boleh’



duhu = ramba ‘rumput’

batahi = lotak-lotak = lombut-lombut ‘tongkat’
matua = matoras = masak ‘sudah matang’
denggan = uli = bagak = lengket = suman =

une ‘ baik/cantik’
oto = longgok ‘bodoh’
manaek = manjangkit ‘memanjat’

Secara leksikal dan detonatif, kata-kata yang didaftarkan di atas
bersinonimi. Kata-kata yang bersinonimi itu memperlihatkan relasi
semantik yang menunjukkan kesamaan arti (the sameness of meaning):
Relasinya bersifat dwiarah atau berbalikkan. Misalnya dua kata (A dan
B) yang bersinonimi dapat dinyatakan A bersinonimi terhadap B, B
bersinonimi terhadap A atau A < ===> B, Ada tiga cara yang dapat
digunakan untuk mengetes apakah dua kata atau lebih bersinonimi atau
tidak:

1) Substitusi

Jika dua kata atau lebih dapat saling menyulih (bersubstitusi) atau saling
menggantikan di dalam konteks tertentu, maka kata-kata itu disebut
bersinonimi. Kata meat dan songgop ‘hinggap’ dalam kalimat di bawah
ini dapat saling bersubstitusi:

(1) a. Nunga meat be lali I di dangka ni hau an.
b. Nunga songgop be lali I di dangka ni hau an.
Sudah hinggap P elang itu di dahan Pre kayu itu
‘Burung elang itu telah hinggap di dahan kayu itu’

Dalam konteks lain, misalnya, kedua kata itu mungkin saja tidak
dapat saling menggantikan seperti kata meat dalam kalimat di bawah ini
tidak dapat digantikan oleh kata songgop:

(2) Dang huboto manang na di dia meat manuknami,

tidak kutahu entah yang di mana hinggap ayam-kami.
‘Saya tidak tahu di mana hinggap ayam kami.’
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Jika terdapat tiga atau lebih kata yang bersinonimi, ada kemungkinan
bahwa tingkat kesinoniman sekelompok kata (dua kata atau lebih) lebih
kuat daripada dengan kata lain berdasarkan kemampuan kata-kata yang
bersinonimi itu saling menggantikan di dalam konteks struktur sintaksis.
Marilah kita perhatikan penggunaan kata-kata mamereng, manatap, dan
mangida 'melihat’ dalam konteks berikut ini.

(1) Di son jo, ho, asa lao ahu mamereng horbo.
Di sini dulu engkau supaya pergi aku melihat kerbau.
‘Di sini dulu engkau supaya saya pergi menjaga kerbau.’

(2) Nunga lao hamu mamereng na marsahit i?
Sudah pergi kamu melihat yang sakit itu
‘Apakah kalian sudah pergi menjenguk orang sakit itu?’

(3) Sian dia do hita boi manatap hauma i?
Dari mana P kita dapat melihat sawah im.
‘Dari mana kita dapat melihat sawah i?”

(4) Sai manatap matanghu dompek dolok
Selalu melihat mataku ke arah hulu.
‘Mataku selalu memandang ke arah hulu’

Pada kalimat (1) dan (2), kata mamerang dapat digantikan dengan kata
mangida, tetapi tidak dapat digantikan dengan kata manatap, pada
kalimat (3), kata manarap dapat digantikan dengan kata mamereng; tetapi
pada kalimat (4), kata manarap tidak dapat digantikan dengan kata
mamereng dan mangida. Dengan demikian, tingkat kesinoniman kata
mamereng dan mangida lebih tinggi daripada kata manatap.

2) Pertentangan

Sebuah kata dapat dipertentangkan atau diantonimkan dengan sejumlah
kata lain. Pertentangan atau antonimi sebuah kata itu dapat menghasilkan
sinonimi. Kata roa ‘jelek’ dalam bahasa Batak Toba bertentangan dengan
denggan ‘bagus/cantik’, wli ‘cantik’, bagak ‘cantik’, lengker ‘cantik’,
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suman ‘cocok’, une ‘baik’. Dengan demikian, semua kata-kata yang
bertentangan atau berantonimi dengan kata roa ‘jeiek’ termasuk ber-
sinonimi.

3} Penentuan Konotasi

Jika terdapat sejumlah kata-kata yang memiliki makna leksikal, makna
kognitif atau makna detonasinya sama, tetapi makna asosiatifnya berbeda,
maka kata-kata itu tergolong bersinonimi. Kata-kata baba, pamangan,
dan simanghudap ‘mulut’ dalam bahasa Batak Toba mengacu pada acuan
atau referen yang sama, tetapi konotasinya berbeda.

Dua kata atau lebih yang memperlihatkan sifat “hampir dapat” saling
menggantikan (baik secara struktural maupun secara makna) dalam
sejumlah besar dan/atau semua konstruksi sintaksis tergolong sinonim
kuat meskipun tidak tergolong dalam sinonim mutlak. Hal itu dapat dites
secara morfologis dan/atau secara sintaksis. Valensi morfologis dan
valensi sintaksis kata-kata yang bersinonimi itu mungkin berbeda. Valensi
ialah semua kemungkinan sebuah dasar (atau morfem dasar) atau kata
untuk bergabung dengan afiks-afiks tertentu di dalam pembentukan kata
(valensi morfologis) atau untuk bergabung dengan kata-kata lain tertentu
di dalam konstruksi sintaksis yang mungkin (valensi sintaksis). Dengan
demikian, di samping pengetesan makna secara terpisah, pengetesan
berdasarkan valensi morfologis dan valensi sintaksis juga diperlukan
untuk mempertimbangkan tingkat kesinoniman dua buah kata atau lebih.

Dalam kenyataan, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kata-
kata bersinonimi dalam suatu bahasa.

Pertama, kata-kata yang bersinonimi termasuk dialek yang berbeda-
beda atau sinonimi itu terjadi karena kata-kata itu berasal dari dialek
yang berbeda, yang mengacu pada hal yang sama, sama-sama dipakai
dalam sebuah bahasa tertentu, Misalnya, dalam bahasa Batak Toba di
Toba Holbung lebih sering dipakai kata tiop ‘pegang’ yang bersinonimi
dengan kata otan ‘pegang’ yang lebih sering dipakai di daerah Samosir,
Kata ro ‘datang’ lebih sering digunakan di daerah Toba Holbung, tetapi
kata dae juga digunakan di daerah lain dengan arti yang sama.

Kedua, sinonimi itu terjadi karena adanya kata-kata serapan atau
pungutan dari bahasa asing sebagai akibat dari adanya kontak bahasa.
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Misalnya, sudah terdapat kata simalolong ‘mata’, simangide “tangan’,
pina ‘telur’ dalam bahasa Batak Toba, tetapi masih diambil lagi kata-kata
muta, tangan, dan relur dari bahasa Indonesia sehingga kata itu menjadi
kosakata bahasa Batak Toba vang digunakan bersama-sama dengan kata
asli. Kata-kata itu turut memperkaya bahasa Batak Toba. Di samping itu,
kala-kata yang berasal dari bahasa asing juga masuk ke dalam bahasa

Batak Toba untuk memperkaya buahasa tersebut.

Ketiga, perbedaan antara kata-kata yang bersinonimi ditentukan
perbedaan gaya atau laras. Misalnya, perbedaan antara kata mare ‘mati’,
monding ‘meninggal’, marufung ‘berpulang’, dan maradian ‘istirahat’
menunjukkan laras bahasa.

Keempat, perbedaan antara kata-kata yang bersinonimi ditentukan
oleh terdapatnya kadar afektif (di samping arti konsepnya) pada salah
satu dari kata-kata yang bersinonim. Misalnya, kata oto ‘bodoh’
bersinommi dengan longgot "bodoh’, tetapi kata oro mengandung makna
netral ‘bodoh’, sedangkan kata longgot mengandung makna afekif
tertentu yang bukan hanya bodoh, tetapi juga kurang bijak,

Keltma, kata-kata yang bersinonimi dapat dibedakan berdasarkan
kolokasinya atau karena aspek semantik kata yang terdapat di sekitarnya.
Misalnva, kata-kata matua, matoras, dan masak pada prinsipnya
mengandung makna ‘sudah matang’, tetapl kata maiua lehih cenderung
hergabung atau bervalensi dengan manusia, matoras lebih cenderung
bergabung atau bervalensi dengan buah, dan masak lebih cenderung
bergabung atau bervalensi dengan makanan atau minuman yang dimasak
dengan api.

Kata-kata vang bersinonimi dapat digolongkan ke dalam beberapa
pengeolongan sebagai berikut:

1) Sinomimi yang salah satu anggotanya memiliki makna yang lebih
umum, Misalnya, kata manjangkir ‘memanjat’ lebih umum daripada
mandek ‘menanjal’.

2} Sinonimi yang salah satu anggotanva memiliki makna yang lebih
mendalam atau intensil. Misalnya, kata mamanotnoti
‘memperhatikan’ lebih intensit daripada kata mangida ‘melihat’,

3) Sinonimi yang salah satu anggotanya lebih menonjolkan makna
emotif. Misalnya, kata mamorsan ‘menahan’ memiliki kadar atau
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

makna emotif yang lebih tinggi daripada manaon ‘menahan’.
Sinonimi yang salah satu anggotanya bersifat mencela atau memiliki
nilai rasa yang jelek. Misalnya, kata longgor ‘bodoh serta kurang
bijak; bego’ memiliki nilai rasa yang jelek, sedangkan kata oro
‘bodoh’ bersifat netral.
Sinonimi yang salah satu anggotanya bermakna lebih halus.
Misalnya, kata pamangan ‘mulut’ lebih halus daripada makna kata
baba ‘mulut’.
Sinonimi yang salah satu anggotanya menjadi istilah bidang tertentu.
Misalnya, kata simangkudap ‘mulut’ lebih sering digunakan dalam
bidang bahasa ratapan, sedangkan kata pamangan dan baba untuk
istilah umum.
Sinonimi yang salah satu anggotanya lebih sering digunakan di dalam
ragam bahasa lisan. Misalnya, kata asa ‘maka’ lebih sering diguna-
kan di dalam bahasa lisan terutama dalam permulaan perumpamaan
Batak Toba daripada kata jadi ‘maka’.
Sinonimi yang salah satu anggotanya lebih sering digunakan dalam
bahasa percakapan. Misalnya, kata e~ ‘bukan’ lebih sering digunakan
dalam bahasa percakapan daripada daong ‘tidak’ untuk memperbaiki
kesalahan di dalam suatu kalimat.
Sinonimi yang salah satu anggotanya biasa digunakan dalam bahasa
kanak-kanak. Misalnya, kata mamma ‘makan’ lebih biasa digunakan
daripada mangan ‘makan’ di dalam bahasa kanak-kanak.

10) Sinonimi yang salah satu anggotanya biasa digunakan di daerah

tertentu saja. Misalnya, kata apar ‘baru itu saja’ lebih sering °
digunakan di daerah Porsea.

11) Sinonimi yang salah satu anggotanya berasal dari bahasa asing (lain).

Misalnya, kata orgel ‘organ’ berasal dari bahasa asing yang
bersinonimi dengan poti marende ‘organ’

Di samping itu, sinonimi dapat juga dibagi atas tataran bentuknya seperti
terlihat berikut ini.

1) Sinonimi Antarkalimat

Sinonimi antarkalimat adalah dua buah kalimat atau lebih yang
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2)

3)

4

memiliki makna yang hampir sama. Kedua kalimat di bawah ini
termasuk sinonimi antarkalimat.
a. Ro doahuru si

Datang P saya ke situ

‘Saya datang ke situ’

b. Ahu do ro u si
Sayva P datang ke situ
‘Saya datang ke situ’

Sinonimi Antarfrasa

Sinonimi antarfrasa adalah dua buah frasa atau lebih yang memiliki
makna yang hampir sama. Kedua frasa berikut ini termasuk sinonimi
antarfrasa.

a. Halak Bolanda ‘Orang Belanda’

b. si bontar mata ‘yang bermata putib/orang Belanda’

Sinonimi Antarkata

Sinonimi antarkata adalah dua buah kata atau lebih vang memiliki
mikna yang hampir sama. Sinonimi antarkata inilah yang biasanya
paling banyak dibicarakan dalam pembicaraan sinonimi. Kata dongan
‘teman’ bersinonimi an